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Abstrak

Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan lebih memfokuskan peserta didik
dalam memahami materi, karena pembelajaran sekarang ini sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. hal ini membuat peserta didik dapat mengeksplor secara lebih leluasa
tidak ada tekanan namun tetap dalam batas dan pengawasan guru kelas. Oleh sebab itu
perlu adanya pemanfaatan lebih lanjut terkait media lingkungan ini karena dapat
membantu pemahaman peserta didik. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan media lingkungan sekitar untuk pembelajaran berdiferensiasi pada materi
bagian tubuh tumbuhan kelas IV. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini literatur review, observasi, dan wawancara.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 1 Maron
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran dengan media lingkungan sekitar pada
mata pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan sudah dilaksanakan dengan baik,
peserta didik senang dengan pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas. Peserta
didik juga lebih memahami materi yang dimaksud dengan melakukan pengamatan
secara langsung. Dengan adanya kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan
memanfaatkan lingkungan peserta didik dapat merasakan secara langsung kejadian
yang terjadi, terutama pada materi Bagian Tubuh Tumbuhan peserta didik mengamati
tumbuhan yang ada baik dari batang, akar, daun, buah, bunga dengan seksama.

Kata kunci: pembelajaran IPA, media lingkungan sekitar, berdiferensiasi

Abstract
Learning that utilizes the environment focuses more on students understanding the
material, because current learning is in accordance with the needs of students. This
allows students to explore more freely without pressure but still within the limits and
supervision of the class teacher. Therefore there is a need for further utilization related
to this environmental media because it can help students’ understanding. This research
aims to determine the use of media in the surrounding environment for differentiation
learning in class IV plant body parts. The research method used in this research is the
type of research used in descriptive research. The method used in this study is literature
review, observation and interviews. Based on the results of observations and
interviews with the class IV teacher at SDN 1 Maron, it was stated that in the learning
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process with the media of the surrounding environment in science subjects, the
material for Plant Body Parts had been carried out well, students were happy with
learning that was carried out outside the classroom. Students also better understand the
material in question by making direct observations. With learning activities outside the
classroom by utilizing the environment students can feel directly the events that occur,
especially in the material on the Body of Plants students observe existing plants both
from stems, roots, leaves, fruits, flowers carefully.

Keywords: science learning, environmental media, differentiation

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk memberikan

sebuah peluang dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya kepada peserta didik
dengan cara memberikan fasilitas dalam berlangsungnya proses belajar peserta didik.
Adanya abad 21 menyebabkan pendidikan bergerak sangat cepat dari berbagai elemen
terutama dalam bidang pendidikan dan teknologi. Maka banyak negara yang bersaing
dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menciptakan
pendidikan yang baik, sehingga pendidikan mendapatkan peran yang tidak dapat
tergantikan dalam mencetak penerus bangsa yang berkualitas.

Pendidikan pada abad 21 sangat bergerak cepat maka Indonesia sering kali
melakukan sebuah perubahan pada kurikulum yang digunakan dalam dunia
pendidikan, selain kurikulum yang kerap kali mengalami perubahan yaitu metode
dalam belajar, bahan ajar yang digunakan, teknik dalam penyampaian sehingga perlu
dipelajari kembali agar pembelajaran tidak selalu monoton, untuk mewujudkan SDM
pada abad 21 (Hasibuan & Prastowo, 2019). Berdasarkan pendapat tersebut
bahwasanya dalam meningkatkan SDM perlu adanya perubahan terutama kurikulum
yang digunakan atau landasan dalam melakukan pendidikan. Hal ini sesuai dengan
tuntutan untuk masa depan yang sangat diperlukan peserta didik yang memiliki
kecakapan dalam belajar dan berpikir.

Pendidikan memiliki kekuatan dalam mewujudkan cita-cita bangsa, sehingga
walaupun zaman berbeda dalam dunia pendidikan namun guru mampu memberikan

aksi nyata bahwa dengan perbedaan zaman pendidikan tidak menjadi sulit nhamun
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menjadi tantangan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
menemukan potensi dalam dirinya. Hal ini dikarenakan dengan pendidikan abad 21 ini
proses pembelajaran lebih menekankan kepada peserta didik sebagai pusat sedangkan
guru menjadi fasilitator. Dalam meningkatkan pendidikan di abad 21 ini juga
diperlukan generasi muda yang bisa menggunakan IT (Teknologi Informasi) karena
dengan kemajuan Teknologi Informasi dapat mempengaruhi kehidupan seterusnya.
Menjadikan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran terutama yang
dilakukan di sekolah dasar itu membutuhkan sebuah pemahaman dengan benda yang
nyata agar mudah dipahami oleh peserta didik. Hal itu sejalan dengan mata pelajaran
IPA yang dalam materinya memuat karakteristik saintifik dan konkret, sehingga dalam
pembelajaran IPA perlu adanya sesuatu yang nyata (Sulistiawati & Prastowo, 2021).

Sejalan dengan pendapat tersebut agar pembelajaran IPA dapat berjalan baik
perlu memberikan benda konkret untuk dapat memahamkan materi yang disampaikan.
Menyangkut pembelajaran di sekolah dasar yang masih sangat membutuhkan benda
konkret perlu adanya media yang memanfaatkan lingkungan sekitar karena sangat
relevan bagi peserta didik sekolah dasar karena dalam tahapan belajarnya masih
memerlukan benda yang konkret agar dapat cepat belajar dengan menemukan sesuatu
di sekitarnya. Pada umumnya guru dalam melakukan proses pembelajaran masih
menggunakan sumber belajar seperti buku kemudian metode ceramah yang
mengakibatkan proses pembelajaran terkesan membosankan bagi peserta didik.
Kurangnya interaksi langsung antara guru dengan peserta didik. Dengan adanya media
lingkungan sekitar menyebabkan peserta didik aktif sehingga dengan leluasa
menemukan informasi yang diperoleh dari pengamatan, bertanya, melaksanakan,
menalar serta menyimpulkan (Widya, 2021). Media lingkungan sekitar memberikan
kesan baik bagi peserta didik karena melibatkan peserta didik dengan lingkungan
secara langsung.

Adanya lingkungan yang menjadi media dalam belajar ada dua bentuk

lingkungan untuk belajar diantaranya lingkungan yang sudah dibentuk untuk
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menunjang peserta didik dalam belajar seperti perpustakaan, laborat, dan lainnya.
Kemudian lingkungan belajar berikutnya yaitu yang tidak dibentuk untuk proses
belajar namun dapat digunakan dalam menunjang proses belajar peserta didik seperti
halaman sekolah, taman, dan sebagainya. Kedua lingkungan tersebut dapat digunakan
guru karena memiliki informasi yang dapat dimanfaatkan dalam mempelajari materi
pelajaran (Rahmawati, 2020). Media lingkungan dibagi berdasarkan kesiapan
kegunaan dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat memilih berkehendak
menggunakan media lingkungan dalam bentuk apa.

Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan lebih memfokuskan peserta
didik dalam memahami materi, karena pembelajaran sekarang ini sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. hal ini membuat peserta didik dapat mengeksplor secara lebih
leluasa tidak ada tekanan namun tetap dalam batas dan pengawasan guru kelas. Hal ini
dikarenakan guru menjadi fasilitator bukan menjadi pusat perhatian peserta didik
dalam proses belajar. Sebagaimana Azizah et al. (2023) mengungkapkan bahwa
peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda dalam satu kelas, hal ini guru perlu
melakukan pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai kebutuhan peserta didik.
Dengan pembelajaran yang memahami dan sesuai gaya belajar peserta didik dapat
memberikan manfaat bagi peserta didik serta lingkungan belajar yang secara tepat
dalam memperoleh ilmu. Proses pembelajaran berdiferensiasi ini merupakan salah
satu kegiatan untuk menjalani dalam konsep belajar peserta didik berdasarkan
perbedaan karakter masing-masing dari peserta didik (Marlina, 2020). Sehingga dalam
proses pembelajaran berdiferensiasi perlu pemetaan terlebih dahulu sebagai langkah
awal sebelum proses pembelajaran dimulai agar sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Sehingga proses pembelajaran dilakukan bukan memberikan tindakan yang
berbeda kepada setiap peserta didik namun memberikan proses belajar yang beragam
dan tetap dengan tujuan belajar yang sama yang telah disusun.

Sehingga dalam proses pembelajaran di sekolah dasar terutama dalam
pembelajaran IPA guru sudah mulai menggunakan media baik yang ada di lingkungan
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maupun media pembelajaran lain yang dapat membantu dalam proses pembelajaran,
selain itu guru dalam melakukan pembelajaran sebaiknya tidak menyamaratakan
semua peserta didik dalam belajar. Hal ini dikarenakan tidak semua peserta didik
mampu dalam menangkap materi yang diajarkan dengan baik. Jadi, guru perlu
memahami karakteristik peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. Tujuannya
walaupun proses pembelajaran beragam namun tetap dalam tujuan pembelajaran yang
dituju. Dengan adanya proses belajar IPA dari duduk di bangku sekolah dasar ataupun
sebelum itu dapat mencetak generasi bangsa yang siap menghadapi tantangan
kehidupan yang semakin kuat. Hal ini dikarenakan IPA sendiri merupakan ilmu
pengetahuan yang dalam pelaksanaannya mempelajari gejala yang terjadi pada alam
dan segala sesuatu perubahan yang terjadi di alam (Lestari et al., 2022). Pembelajaran
IPA sangat erat kaitannya dengan ilmu yang terjadi di alam sekitar.

Namun pada kenyataan dalam dunia pendidikan di Indonesia guru dalam
melakukan proses pembelajaran terutama mata pelajaran IPA guru masih
menggunakan metode ceramah sehingga yang menjadi pusat perhatian itu guru yang
memberikan materi. Kemudian guru dalam menyampaikan materi belum
menggunakan media yang konkret maupun media yang siap digunakan. Sekalipun
media yang berada di lingkungan guru belum mampu memanfaatkan dengan baik.
Guru terlihat banyak yang keluar kelas dalam pembelajaran namun belum menerapkan
pembelajaran dengan media lingkungan sekitar dengan baik dan benar.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran di kelas IV SDN 1 Maron guru melakukan proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar terutama di halaman sekolah pada mata pelajaran
IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan, sehingga dalam pembelajaran peserta didik
diajak keluar kelas untuk mengamati sekitar terutama di lapangan sekolah.
Dikarenakan di sekolah tersebut belum ada media yang paten dalam proses belajar jadi
masih terbatas dalam media yang digunakan. Sehingga dalam proses pembelajaran

lebih memanfaatkan lingkungan sekitar yang mudah ditemui dan banyak contohnya.
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Tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang yang disampaikan
penggunaan dari media lingkungan sekitar untuk pembelajaran berdiferensiasi pada
materi Bagian Tubuh Tumbuhan kelas IV terutama yang dilakukan di SDN 1 Maron.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini literatur review, observasi dan wawancara. Literatur
studi yaitu data yang diambil dengan menelaah jurnal, artikel maupun sumber lain
yang dapat dijadikan referensi dan yang berkaitan dengan penelitian yang dituju.
Observasi dilakukan sebagai teknik pengumpulan data yang berkenaan dengan
perilaku manusia, gejala alam, fenomena yang terjadi secara nyata. Menurut Nasution
(1998) dalam Sugiyono (2020: 203) menyatakan bahwa observasi merupakan semua
ilmu pengetahuan yang berdasarkan data yang berkaitan dengan dunia nyata yang
diambil dari hasil observasi. Wawancara digunakan sebagai salah satu teknik
pengumpulan data bila peneliti ingin menemukan suatu masalah secara mendalam

berdasarkan data diri dari sang responden (Sugiyono, 2020: 195).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti telah mendapatkan data yang telah diperoleh dari
wawancara dan observasi di SDN 1 Maron, sebelum melakukan wawancara dan
observasi ada beberapa persiapan yang dilakukan peneliti yaitu menyusun beberapa
daftar pertanyaan yang akan diajukan ke guru kelas IV yang berkaitan dengan
pembelajaran IPA yang dilaksanakan. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas IV

yaitu sebagai berikut:

1. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik mengalami
kesulitan dalam belajar dan solusinya bagaimana? Informasi yang diterima
peneliti dalam pembelajaran pasti mengalami kesulitan di diri peserta didik, karena

ada peserta didik yang dapat mudah memahami maupun tidak. Solusi bagi peserta didik

yang kesulitan akan diberi pembekalan pada akhir sesi pembelajaran untuk menguatkan
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materi yang dipahami.

2. Dalam proses pembelajaran IPA berlangsung media apa yang digunakan?
Informasi yang didapatkan peneliti media yang kerap kali digunakan dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar karena mudah ditemui dan terjangkau.

3. Materi apa yang melibatkan media lingkungan sekitar? Informasi yang diperoleh
peneliti ialah penyampaian materi dengan bantuan media lingkungan pada mata
pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan kelas 1V. Dengan media
lingkungan sekitar siswa melihat langsung bagian tumbuhan yang ada, sehingga
siswa dapat lebih memahami secara mandiri.

4. Apakah dengan media yang digunakan ibu dalam proses pembelajaran peserta
didik dapat dengan mudah memahami materi? Informasi yang didapatkan
peneliti dengan media yang digunakan yaitu media lingkungan sekitar peserta
didik dengan mudah memahami karena terlibat langsung dilokasi, serta
merasakan pembelajaran di luar kelas yang biasanya belajar di dalam kelas terasa
membosankan.

5. Apakah sarana dan prasarana di SDN 1 Maron dalam proses pembelajaran sudah
mencukupi? Informasi yang diperoleh peneliti sarana dan prasarana sudah
mencukupi namun dalam penggunaan sarana dan prasarana harus bergantian
karena masih terbatas, serta masih menggunakan alat yang ada dalam proses
pembelajaran.

6. Apakah ada fasilitas lain dalam menunjang proses pembelajaran selain buku
ajar? Informasi yang diperoleh fasilitas lain selain buku ajar yang digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik guru juga menggunakan sumber lain seperti
gambar dalam majalah buku yang ada di perpustakaan, video penayangan materi
dengan berbantuan layar LCD.

7. Apakah manfaat yang diperoleh dengan memanfaatkan lingkungan sekitar
dalam proses pembelajaran IPA? Informasi yang diperoleh dengan

memanfaatkan lingkungan peserta didik jadi lebih leluasa dalam mengeksplorasi

278 | Prosiding Seminar Nasional PGSD UM Purworejo 2023



materi yang dimaksud, peserta didik juga lebih memahami dan merasakan
langsung kejadian yang nyata. Dan lebih semangat dalam belajar karena

dilakukan diluar kelas berbeda dengan kegiatan yang sebelumnya dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 1
Maron menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran dengan media lingkungan
sekitar pada mata pelajaran IPA materi Bagian Tubuh Tumbuhan sudah dilaksanakan
dengan baik, peserta didik senang dengan pembelajaran yang dilaksanakan di luar
kelas. Peserta didik juga lebih memahami materi yang dimaksud dengan melakukan
pengamatan secara langsung. Dengan adanya kegiatan pembelajaran di luar kelas
dengan memanfaatkan lingkungan peserta didik dapat merasakan secara langsung
peristiwa apa saja yang terjadi, terutama pada materi Bagian Tubuh Tumbuhan peserta
didik mengamati tumbuhan yang ada baik dari batang, akar, daun, buah, bunga dengan
seksama.

Jadi, peserta didik lebih leluasa untuk mengeksplor terkait materi yang
dipelajari. Selain itu pembelajaran di lingkungan sekitar juga tidak lepas untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang artinya pembelajaran dilakukan sesuai
dengan karakteristik peserta didik itu sendiri. Namun dalam praktiknya perlu adanya
identifikasi terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran dilakukan agar relevan
dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga tidak keluar dari
tujuan pembelajaran yang berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar perlu
merancang pembelajaran sedemikian rupa agar proses pembelajaran berjalan dengan
baik dans esuai rencana seperti menyusun RPP sesuai media yang digunakan dalam
pembelajaran, proses pembelajaran dengan peserta didik keluar kelas mengamati
bagian tubuh tumbuhan dengan berkeliling, melakukan evaluasi terhadap hasil belajar
peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi karena dalam
proses ini tidak lupa menerapkan untuk pembelajaran berdiferensiasi artinya peserta
didik belajar mandiri dan mampu mengeksplorasi secara bebas dan diharapkan peserta
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didik dapat lebih memahami tanpa adanya tuntutan dari guru.

Pembelajaran dengan media lingkungan sekitar juga memberikan peluang
kepada peserta didik untuk dapat menantang semangat dalam diri peserta didik agar
dapat lebih akrab dengan lingkungan sekitar dan dalam belajar terlihat nyaman. Karena
dengan lingkungan menjadi belajar menjaga lingkungan agar terlihat baik dan nyaman
untuk menjadi tempat tinggal, ada rasa tanggung jawab dalam memelihara lingkungan.
Pembelajaran IPA dengan memanfaatkan lingkungan juga telah tertulis dalam firman
Allah Quran Surah Yunus ayat 11 yang artinya “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan
Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak
beriman”. Sebagaimana yang diungkapkan (Rahmawati, 2020) dari arti ayat diatas
memiliki maksud bahwa lingkungan dimaksudkan sebagai sumber belajar.

Semua yang diciptakan oleh Allh SWT memiliki manfaat bagi manusia apabila
mampu memanfaatkan. Sesuai dengan penelitian Rahmawati (2020) bahwa dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar dapat memberikan sebuah gambaran yang konkret
kepada peserta didik yang digunakan dalam proses pembelajaran, jadi peserta didik
tidak hanya membayangkan namun terlibat langsung. Dengan hal tersebut peserta
didik fokus dalam belajar dan mudah memahami materi yang disampaikan. Guru dapat
secara lebih memanfaatkan lingkungan sekitar untuk proses pembelajaran karena
sudah terlihat dengan jelas pada firman Allah yang telah dipaparkan sebelumnya
bahwa lingkungan dapat menjadi sumber belajar jika mampu memanfaatkannya. Maka
dari itu perlu di perkaya lagi untuk dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar karena dengan melibatkan alam peserta didik menjadi lebih tanggung jawab
dan antusias.

Penggunaan media lingkungan sekitar dalam pembelajaran IPA sangat sesuai
diterapkan di jenjang sekolah dasar dikarenakan peserta didik sekolah dasar dalam
memahami materi masih membutuhkan benda konkret (Agustin & Wahyudi, 2022).
Juga dengan benda yang nyata siswa dapat merasakan langsung dan menjadi media

dalam memperkenalkan sesuatu yang baru kepada peserta didik. Melihat dari proses
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pembelajaran IPA yang berlangsung dengan memanfaatkan lingkungan sekitar peserta
didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran, dan menikmati proses belajar peserta
didik. Selain itu yang dirasakan guru juga hanya menjadi fasilitator tidak secara penuh
menerangkan materi, juga dengan memanfaatkan lingkungan sekitar terutama dalam
pembelajarn IPA lebih hemat biaya.

Pembelajaran berlangsung menjadi lebih leluasa dan tidak terlihat
membosankan karena yang pada umumnya pembelajaran di lakukan di dalam kelas
dan hal itu terjadi setiap hari. Pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media
lingkungan sekitar dengan tujuan untuk pembelajaran berdiferensiasi artinya untuk
mempermudah guru dan peserta didik dalam belajar. Bahkan sebelum pelaksanaan
pembelajaran dilakukan pemetaan terlebih dahulu sesuai dengan bakat minat, kesiapan
peserta didik dalam belajar, gaya belajar peserta didik (Wahyuni, 2022). Selain itu dari
pemetaan tersebut guru dapat merancang sebuah proses pembelajaran maka sangat
diperlukan observasi keragaman peserta didik dalam pembelajaran agar dalam proses
berlangsungya pembelajaran peserta didik mendapatkan kebutuhan dan kemampuan
dari setiap peserta didik (Azizah dkk., 2023). Dengan memanfaatkan media itu juga
untuk berlangsungnya pembelajaran berdiferensiasi yang artinya menyampaikan
materi dengan cara yang berbeda namun tetap untuk mencapai tujuan dalam belajar.

Lingkungan sekitar sangat penting karena dapat membantu peserta didik dalam
memberikan kesempatan belajar secara alami serta tujuan dari adanya memanfaatkan
media lingkungan sekitar juga agar peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran
yang monoton dan lebih paham dengan mengikuti kegiatan proses pembelajaran
(Nurhasanah et al., 2022). Peserta didik menjadi lebih menikmati proses pembelajaran
yang berlangsung dengan memanfaatkan media lingkungan sekitar dan lebih menjiwai
dalam belajar.

Menurut Rachman (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar
yang digunakan sebagai media pembelajaran yang di berkaitan langsung dengan

keadaan yang alami, dan nyata, terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dari
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pemanfaatan lingkungan sekitar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media

lingkungan sekitar memberikan kelebihan diantaranya:

1.

Kegiatan belajar peserta didik yang terasa lebih menarik daripada duduk selama
berjam-jam di dalam kelas, menyebabkan motivasi belajar pada peserta didik
lebih meningkat serta keaktifan dalam belajar meningkat.

. Konsep dasar belajar akan menjadi bermakna sebab peserta didik diarahkan

secara langsung dengan kondisi serta keadaan yang alami dan peserta
,merasakan langsung apa yang sedang terjadi.

Bahan yang dipelajari peserta didik lebih nyata dan banyak sehingga kebenaran
lebih dapat terlihat dan mudah dipelajari. Karena dengan mengamati lingkungan
peristiwa- peristiwa terjadi secara nyata.

Proses belajar menjadi lebih aktif daripada di dalam kelas dikarenakan dilakukan
dengan cara mengamati, kemudian mengajukan pertanyaan, dilakukan
pembuktian dan menguji kefaktaan dari yang telah diamati. Tidak hanya
mengamati kemudian dibahas bersama namun saling berkomunikasi dengan
yang lain, guru dapat membantu peserta didik dalam proses belajar berlangsung

jika peserta didik mengalami kesulitan.

Sumber belajar menjadi lebih berbagai macam-macam tidak hanya terfokus ada
buku ajar saja, karena lingkungan yang dipelajari sangat beragam isinya dan
dengan lingkungan sekitar siswa menjadi lebih dekat dengan lingkungan.
Peserta didik juga dapat lebih memahami dan menjiwai segala aspek dalam
kehidupan nyata, sehingga dapat membentuk kepribadian peserta didik yang
dapat menjunjung tinggi rasa cinta dan turut menjaga lingkungannya sendiri.

Selain kelebihan dengan memanfaatkan lingkungan yang telah disebutkan

diatas. Media lingkungan sekitar juga memiliki kelemahan diantaranya:

1. Pembelajaran di luar kelas berbeda dengan di dalam kelas, karena membutuhkan

persiapan yang matang agar dalam berlangsungnya kegiatan belajar tidak

terkesan main-main dan sesuai dengan estimasi waktu yang ditentukan dalam 1
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kali pembelajaran.

2. Ada yang beranggapan bahwa pembelajaran di luar kelas terutama dengan media
lingkungan sekitar memerlukan banyak waktu. Sehingga pembelajaran menjadi
lebih lama dari pada pembelajaran di dalam kelas yang sudah sesuai jadwal
waktunya.

3. Banyak guru yang memiliki pandangan sempit terhadap penggunaan media
lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran jadi lebih memilih belajar di
dalam kelas.

Dari pemaparan kelebihan dan kelemahan media lingkungan, guru dapat
memanfaatkan secara lebih dan maksimal agar dapat mengurangi kekurangan yang
terjadi dalam kegiatan proses belajar. Sehingga proses pembelajaran dengan media
lingkungan sekitar dapat berjalan lancar dan sesuai rancangan yang dibuat. Juga
dengan memperhatikan kembali kelebihan dan kekurangan untuk menjadi
pertimbangan sekiranya apa saja yang perlu dilakukan agar dapat terhindar dari
kelemahan tersebut dan dapat menjalankan dari kelebihan menggunakan media
lingkungan sekitar.

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar untuk pembelajaran
berdiferensiasi memiliki manfaat yang dapat diterapkan di sekolah dasar kelas 1V
pada materi Bab 1 Bagian Tubuh Tumbuhan terutama di SDN 1 Maron diantaranya:

1. Pembelajaran berdiferensiasi ini peserta didik dibimbing untuk memilih konsep
belajar yang diminati sesuai gaya belajar peserta didik.

2. Mengoptimalkan kompetensi peserta didik dalam belajar selain itu belajar pada
materi ini memanfaatkan lingkungan sekitar jadi lebih optimal.

3. Waktu pembelajaran juga lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan peserta didik
tidak memaksakan peserta didik untuk secara cepat memahami materi yang
diajarkan.

4. Pembelajaran berdiferensiasi peserta didik dengan yang lain bisa saling bertukar

pengalaman dan membantu dalam memecahkan masalah.
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KESIMPULAN

Media lingkungan sekitar yang dilaksanakan di jenjang sekolah dasar layak
digunakan, karena dapat memberikan dampak baik bagi peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan. Pada jenjang sekolah dasar sangat mengutamakan
pembelajaran berdasarkan benda konkret. Dalam proses pembelajaran dengan media
lingkungan ini diterapkan untuk pembelajaran berdiferensiasi untuk mempermudah
guru dan peserta didik lebih leluasa dalam belajar dapat mengeksplorasi materi yang
diajarkan dengan pengamatan di lingkungan sekitar juga dalam belajar sesuai
kebutuhan peserta didik tanpa tuntutan. Penggunaan media lingkungan sekitar untuk
pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran IPA dengan menerapkan pembelajaran
yang sesuai karakteristik peserta didik yang sebelumnya dilakukan pemetaan untuk
menentukan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.

Selain itu juga dalam penyampaian materi dengan cara yang berbeda namun
tetap untuk mencapai tujuan dalam belajar. Pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Dengan adanya kelebihan
dan kelemahan media lingkungan sekitar, guru dapat memanfaatkan secara lebih dan
maksimal agar dapat mengurangi kekurangan yang terjadi dalam kegiatan proses
belajar. Sehingga proses pembelajaran dengan media lingkungan sekitar dapat berjalan

lancar dan sesuai rancangan yang dibuat

Selain itu pembelajaran dengan media lingkungan sekitar terutama untuk
pembelajaran berdiferensiasi memiliki manfaat yang dapat diterapkan guru
diantaranya dengan pembelajaran berdiferensiasi peserta didik dibimbing untuk
memilih konsep belajar yang diminati sesuai gaya belajar peserta didik, dapat
mengoptimalkan kompetensi peserta didik dalam belajar, waktu pembelajaran juga
lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi

peserta didik dengan yang lain bisa saling bertukar pengalaman dan membantu dalam
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memecahkan masalah.
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